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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Indonesian Realistic Mathematics
Education (PMRI) approach on numeracy literacy and mathematical
representation abilities as viewed from students’ curiosity. This research uses a
quasi-experimental method with a 2×2 factorial design. The population is class VII
students of SMPN 1 Buay Madang, with samples selected using random sampling
techniques. The instruments used are numeracy literacy tests, mathematical
representation tests, and a curiosity questionnaire. Data analysis used two-way
MANOVA. The results showed that the PMRI approach had a significant effect on
students' numeracy literacy and mathematical representation abilities. Students'
curiosity also affected both abilities. Furthermore, the interaction between PMRI
and curiosity positively influenced students' abilities. These findings suggest that
contextual learning through PMRI combined with high student curiosity improves
students' mathematical understanding and skills. Therefore, it is recommended for
mathematics educators to apply realistic and curiosity-stimulating learning
approaches in the classroom.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap kemampuan literasi numerasi
dan representasi matematis yang ditinjau dari curiosity peserta didik. Metode
penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain factorial 2×2.
Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VII SMPN 1 Buay Madang dengan
sampel yang dipilih menggunakan teknik random sampling. Instrumen penelitian
berupa tes literasi numerasi, tes representasi matematis, dan angket curiosity.
Data dianalisis menggunakan MANOVA dua jalur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendekatan PMRI berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi
numerasi dan representasi matematis peserta didik. Curiosity peserta didik juga
berpengaruh terhadap kedua kemampuan tersebut. Selain itu, terdapat interaksi
antara PMRI dan curiosity dalam memengaruhi kemampuan peserta didik.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis konteks nyata yang
dipadukan dengan curiosity peserta didik efektif meningkatkan kemampuan
pemahaman matematika. Disarankan kepada pendidik untuk menerapkan

mailto:1ameliasindi513@gmail.com
mailto:2bambangsrianggoro@radenintan.ac.id
mailto:sitiulfanabila@radenintan.ac.id


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

372

pendekatan yang kontekstual dan menumbuhkan curiosity peserta didik dalam
pembelajaran.

Kata Kunci: PMRI, curiosity, literasi numerasi, representasi matematis

A. Pendahuluan
Pendidikan merupakan proses

sadar dan terencana untuk

menciptakan suasana belajar yang

memungkinkan peserta didik

mengembangkan potensi dirinya

secara optimal. Salah satu bidang

penting dalam pendidikan adalah

matematika, karena berperan dalam

melatih kemampuan berpikir logis,

sistematis, dan kritis yang sangat

dibutuhkan dalam menghadapi

tantangan abad ke-21 (Putra et al.,

2024; Widyastuti et al., 2020). Namun,

realitanya kemampuan matematika

peserta didik di Indonesia, khususnya

dalam aspek literasi numerasi dan

representasi matematis, masih

tergolong rendah. Berdasarkan hasil

studi PISA (Program for International

Student Assessment) sejak tahun

2003 hingga 2022, mayoritas peserta

didik Indonesia masih berada di

bawah level dua dari enam level

kemampuan literasi numerasi,

bahkan belum ada yang mencapai

level lima dan enam (Hartono et al.,

2021). Kondisi ini diperkuat dengan

hasil pra-penelitian di SMPN 1 Buay

Madang, yang menunjukkan hanya

16,56% peserta didik yang mencapai

KKM pada tes literasi numerasi dan

19,02% pada tes representasi

matematis.

Fenomena ini terjadi akibat

masih dominannya metode

pembelajaran konvensional yang

berpusat pada pendidik, minimnya

soal-soal kontekstual yang relevan

dengan kehidupan sehari-hari, serta

rendahnya curiosity atau rasa ingin

tahu peserta didik selama proses

pembelajaran berlangsung. Padahal

curiosity berperan penting dalam

mendorong motivasi belajar dan

keaktifan peserta didik dalam

menggali informasi. Markey dan

Loewenstein menyebut curiosity

sebagai dorongan untuk memperoleh

informasi tanpa imbalan eksternal,

melainkan karena ketertarikan pribadi

(Herianto & Wilujeng, 2020; Wiggin et

al., 2019).

Upaya untuk mengatasi

permasalahan ini salah satunya

melalui Pendekatan Pendidikan

Matematika Realistik Indonesia

(PMRI). PMRI merupakan adaptasi

dari Realistic Mathematics Education

(RME) yang dikembangkan oleh
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Hans Freudenthal pada 1970-an (Van

den Heuvel-Panhuizen & Drijvers,

2014). PMRI menempatkan

matematika sebagai aktivitas

manusia yang berkaitan dengan

kehidupan nyata, dengan prinsip

pembelajaran berbasis konteks,

penggunaan model, keterlibatan aktif

siswa, serta matematisasi horizontal

dan vertikal (Utami & Indarini, 2021;

Van den Heuvel-Panhuizen & Drijvers,

2014). Melalui pendekatan ini,

diharapkan peserta didik dapat

membangun pemahaman konsep

matematika secara bermakna dengan

mengaitkannya pada situasi nyata di

sekitar mereka.

Sejalan dengan itu,

kemampuan literasi numerasi —

yakni kemampuan merumuskan,

menerapkan, serta menafsirkan

matematika dasar dalam berbagai

konteks — dan representasi

matematis — yakni kemampuan

menyajikan gagasan matematis

dalam bentuk grafik, tabel, diagram,

atau simbol — menjadi keterampilan

penting yang harus dikuasai peserta

didik (Rahmadian et al., 2019;

Windisch, 2016). Ojose serta

Kusmiati dan Hamzah menyatakan

bahwa literasi numerasi melibatkan

keterampilan berpikir kritis dan

evaluatif dalam menyelesaikan

masalah kontekstual (Nurwahid &

Ashar, 2022; Rosmalah et al., 2022).

Sayangnya, berbagai penelitian

menunjukkan kedua kemampuan ini

masih rendah di Indonesia.

Berdasarkan kondisi tersebut,

penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis pengaruh Pendekatan

PMRI terhadap kemampuan literasi

numerasi dan representasi matematis

yang ditinjau dari curiosity peserta

didik SMP. Penelitian ini diharapkan

dapat memberikan kontribusi positif

bagi peningkatan kualitas

pembelajaran matematika di sekolah,

khususnya dalam meningkatkan

literasi numerasi, kemampuan

representasi matematis, serta

mendorong curiosity peserta didik

melalui pembelajaran berbasis

konteks.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan jenis

penelitian eksperimen semu (quasi

experimental design) dengan desain

faktorial � × � . Desain penelitian

yang digunakan adalah Postest Only

Control Design, yang terdiri dari dua

kelompok, yaitu kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
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mendapatkan pembelajaran dengan

Pendekatan Pendidikan Matematika

Realistik Indonesia (PMRI),

sedangkan kelas kontrol dengan

menggunakan pembelajaran yang

ekspositori.

Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh peserta didik kelas VII

di SMPN 1 Buay Madang tahun

pelajaran 2024/2025 yang berjumlah

163 peserta didik, dengan sampel

dua kelas yang diambil menggunakan

teknik cluster random sampling

(Sugiyono, 2018).

Variabel bebasnya yaitu

pendekatan pembelajaran dan

curiosity. Pendekatan pembelajaran

yang digunakan yaitu pendekatan

PMRI untuk kelas eksperimen dan

ekspositori untuk kelas kontrol.

Sedangkan curiosity dikategorikan

menjadi 3, yakni tinggi, sedang dan

rendah (Sthephani & Yolanda, 2021).

Variabel terikat berupa kemampuan

literasi numerasi dan representasi

matematis.

Teknik pengumpulan data

dilakukan melalui: 1) Tes

kemampuan literasi numerasi dan

representasi matematis berbentuk

soal uraian; 2) Angket curiosity

peserta didik berbentuk skala Likert.

Instrumen penelitian divalidasi oleh

ahli dan diuji coba terlebih dahulu

untuk mengetahui validitas,

reliabilitas, daya pembeda, dan

tingkat kesukaran soal.

Analisis data dalam penelitian

ini menggunakan uji prasyarat

meliputi uji normalitas dan

homogenitas, dilanjutkan dengan

analisis MANOVA dua jalur untuk

melihat pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat, baik secara

simultan maupun parsial (Yeri Sutopo

& Achmad Slamet, 2017).

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil Uji Instrumen Penelitian
Sebelum digunakan pada

penelitian, instrumen harus dilakukan

serangkaian uji yang dilakukan untuk

mengukur tingkat kemampuan literasi

numerasi, representasi matematis

dan angket curiosity. Uji instrumen

tersebut yaitu validasi isi dan uji

validasi konstruk yakni validitas,

reliabilitas, daya beda dan tingkat

kesukaran. Hasil uji instrumen

tersebut disajikan dalam tabel:
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Tabel 1 Hasil Uji Intrumen

Aspek yang diukur Hasil Uji
Validitas Isi > 85% butir valid
Validitas Konstruk tes Item-correlation 0.3 − 0.9
Reliabilitas tes Cronbach’s Alpha = 0.80 (Baik)
Uji Daya Beda Mayoritas soal dalam kategori cukup (> 50%)
Tingkat Kesukaran Mayoritas soal dalam kategori sedang

(> 50%)
Validitas Konstruk
angket

Item-correlation 0.2 − 0.7

Reliabilitas angket Cronbach’s Alpha = 0.80 (Baik)

Berdasarkan Tabel 1 secara

keseluruhan instrumen penelitian

terbukti valid untuk mengukur

kemampuan literasi numerasi,

representasi matematis dan curiosity

sehingga dapat digunakan dalam

penelitian.

Deskripsi Data Penelitian
Hasil analisis deskriptif

menunjukkan bahwa rata-rata nilai

kemampuan literasi numerasi dan

representasi matematis peserta didik

di kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol. Selain itu,

nilai simpangan baku di kelas

eksperimen lebih kecil, menunjukkan

distribusi nilai yang lebih homogen.

Pada kemampuan literasi

numerasi, peserta didik kelas

eksperimen memiliki nilai tertinggi 98

dan terendah 75, dengan rata-rata

86,64. Sementara itu, kelas kontrol

memiliki nilai tertinggi 93 dan

terendah 63, dengan rata-rata 78,57.

Sedangkan untuk kemampuan

representasi matematis, nilai tertinggi

di kelas eksperimen mencapai 100

dan terendah 75, dengan rata-rata

88,54, lebih tinggi dari kelas kontrol

yang rata-ratanya 78,71.

Hasil angket curiosity peserta

didik juga menunjukkan bahwa kelas

eksperimen memiliki rata-rata

curiosity lebih tinggi dibandingkan

kelas kontrol. Curiosity peserta didik

kelas eksperimen cenderung

meningkat setelah mengikuti

pembelajaran berbasis Pendekatan

PMRI.

Secara keseluruhan, deskripsi

data ini mengindikasikan bahwa

pembelajaran menggunakan PMRI

berpengaruh positif dalam

meningkatkan kemampuan literasi
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numerasi, representasi matematis,

dan curiosity peserta didik.

Hasil Analisis TWO-WAY MANOVA
Sebelum dilakukan uji analisis

two-way MANOVA, dilakukan uji

prasyarat analisis yaitu uji normalitas

dan homogenitas. Berdasarkan hasil

uji normalitas yang menggunakan

Kolmogorov-Smirnov kemampuan

literasi numerasi, representasi

matematis, dan angket curiosity

peserta didik, diperoleh nilai

signifikansi lebih dari 0,05. Hal

tersebut menunjukkan bahwa data

berdistribusi normal. Selanjutnya, uji

homogenitas menunjukkan bahwa

varians antar kelompok homogen

dengan nilai sig pada semua variabel

lebih dari 0,05.

Berikut disajikan hasil

analisis Two-Way MANOVA:

Tabel 2 Hasil Uji Two-Way MANOVA

Sumber Variasi Wilks Lamda F Hitung Keterangan
PMRI 0,321 22,145 0,000

Curiosity 0,412 16,876 0,000
Interaksi

PMRI*Curiosity 0,484 11,327 0,001

Hasil analisis menunjukkan bahwa:

 Terdapat pengaruh signifikan

dari pendekatan PMRI

terhadap kemampuan literasi

numerasi dan representasi

matematis (Sig. = 0,000).

 Terdapat pengaruh signifikan

dari curiosity peserta didik

terhadap kemampuan literasi

numerasi dan representasi

matematis (Sig. = 0,000).

 Terdapat interaksi signifikan

antara pendekatan PMRI dan

curiosity terhadap kemampuan

literasi numerasi dan

representasi matematis

peserta didik (Sig. = 0,001).

Berdasarkan hasil analisis

data, dapat disimpulkan bahwa

pendekatan PMRI efektif

meningkatkan kemampuan literasi

numerasi dan representasi matematis

peserta didik. Hal ini didukung oleh

teori Freudenthal (1991) yang

menyatakan bahwa matematika

sebaiknya dipelajari melalui aktivitas

nyata, sehingga konsep yang

diperoleh siswa menjadi lebih

bermakna. Dalam PMRI, proses

matematisasi horizontal dan vertikal
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yang diterapkan dalam pembelajaran

memungkinkan peserta didik

membangun pemahaman konsep

dari konteks nyata menuju simbol

matematis.

Selain itu, curiosity berperan

penting dalam mendorong peserta

didik untuk aktif terlibat dalam

pembelajaran. Hasil penelitian ini

sesuai dengan pandangan Markey

dan Loewenstein (2014) yang

menyatakan bahwa curiosity adalah

dorongan intrinsik untuk memperoleh

pengetahuan baru. Curiosity yang

tinggi mendorong peserta didik untuk

lebih aktif bertanya, mengeksplorasi,

serta mencari berbagai alternatif

solusi dalam menyelesaikan soal

matematika.

Interaksi yang signifikan antara

pendekatan PMRI dan curiosity

menunjukkan bahwa peserta didik

dengan curiosity tinggi yang

mengikuti pembelajaran PMRI

mampu memperoleh hasil belajar

lebih baik dibandingkan siswa

dengan curiosity rendah. Hal ini

sejalan dengan hasil penelitian

Astutia et al. (2020) yang

menunjukkan bahwa curiosity

berperan penting dalam

mengoptimalkan kemampuan

representasi matematis peserta didik.

Hasil uji lanjut Tukey

menunjukkan adanya perbedaan

signifikan kemampuan literasi

numerasi dan representasi matematis

pada peserta didik berdasarkan

tingkat curiosity. Peserta didik

dengan curiosity tinggi memiliki

kemampuan yang secara signifikan

lebih baik dibanding peserta didik

dengan curiosity sedang dan rendah.

Begitu pula, peserta didik dengan

curiosity sedang menunjukkan hasil

yang lebih baik dibanding peserta

didik dengan curiosity rendah.

Secara keseluruhan,

penerapan PMRI yang didukung

dengan curiosity peserta didik dapat

menjadi strategi efektif dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran

matematika. Pendekatan ini

memberikan ruang bagi peserta didik

untuk lebih aktif, berpikir kritis, dan

mengaitkan materi pelajaran dengan

kehidupan sehari-hari, sehingga

dapat meningkatkan kemampuan

literasi numerasi dan representasi

matematis peserta didik secara

optimal.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis

data, dapat disimpulkan bahwa

pendekatan Pendidikan Matematika
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Realistik Indonesia (PMRI)

berpengaruh signifikan terhadap

kemampuan literasi numerasi dan

representasi matematis peserta didik.

Pembelajaran dengan pendekatan

PMRI memberikan hasil yang lebih

baik dibandingkan dengan

pendekatan ekspositori. Selain itu,

curiosity peserta didik juga

berpengaruh terhadap kedua

kemampuan tersebut, di mana

peserta didik dengan curiosity tinggi

menunjukkan hasil yang lebih baik

dibandingkan curiosity sedang

maupun rendah.

Interaksi antara pendekatan

pembelajaran dan curiosity secara

simultan memberikan pengaruh

signifikan terhadap kemampuan

literasi numerasi dan representasi

matematis. Secara parsial,

pendekatan PMRI lebih efektif dalam

meningkatkan kemampuan

representasi matematis dibandingkan

literasi numerasi. Demikian pula,

curiosity yang tinggi secara konsisten

memberikan hasil yang lebih baik.

Interaksi antara pendekatan

pembelajaran dan curiosity juga

memberikan pengaruh positif

terhadap kedua kemampuan tersebut

baik secara simultan maupun parsial.

Berdasarkan hasil penelitian,

disarankan agar pendidik dapat

menerapkan pendekatan PMRI

dalam proses pembelajaran

matematika karena terbukti efektif

meningkatkan kemampuan literasi

numerasi dan representasi matematis

peserta didik. Selain itu, pendidik juga

perlu memperhatikan curiosity

peserta didik agar lebih aktif dalam

proses pembelajaran. Penelitian ini

juga diharapkan menjadi acuan bagi

peneliti berikutnya untuk

mengembangkan penelitian serupa

dengan memperluas variabel, materi,

maupun jenjang pendidikan, guna

memperkaya alternatif strategi

pembelajaran matematika di sekolah.
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